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ABSTRAK 
 

Berbagai penelitian dibidang teknologi beton dilakukan sebagai upaya untuk mencapai kualitas 

beton yang direncanakan. Teknologi perencanaan campuran beton dikembangkan dengan  

penelitian  dan diverifikasi dengan percobaan. Perubahan komposisi semen portland yang kini 

beredar dari Tipe I menjadi semen campuran PCC, perlu diikuti perubahan teknik perencanaan 

proporsi beton. Semen PCC dengan berat jenis 2,965 menyebabkan kekuatan tekan beton yang 

direncanakan berdasarkan semen Tipe I dengan berat jenis 3,15 tidak tercapai. Desain proporsi 

beton normal untuk mencapai f’c 30 MPa dan f’cr 38,30 MPa sesuai ACI 211.1-91 berdasarkan 

metode volume absolut  dengan  PCC, kadar semen dan kadar agregat halusnya perlu dikoreksi 

mengikuti prosedur  ACI 211.7R-15. Koreksi dilakukan dengan mengurangi volume absolut 

agregat halus dan menambah volume absolut PCC. Pengurangan volume absolut agregat halus dan 

penambahan volume absolut PCC harus sama besar, karena perencanaan campuran beton harus 

dilakukan berdasarkan perbandingan volume absolut. Kuat tekan rata-rata campuran beton pada 

umur 28 hari dengan PCC dan ACI 211.1-91untuk w/c 0,44 hanya mencapai f’cr 28,70 MPa dan f’c 

25,6 MPa, tetapi setelah proporsi dikoreksi sesuai ACI 211.7R-15 untuk w/c 0,32 mencapai f’cr  

37,4 MPa dan f’c 29,4 MPa. Disimpulkan bahwa metode ACI 211.7R-15 untuk PCC cukup akurat 

dan dapat mencapai f’c yang relatif sama dengan Tipe I.  

 

Kata kunci :  beton  normal, ACI, semen tipe l, semen PCC 
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ABSTRACT 
 
Various studies in the field of concrete technology committed in an attempt to achieve the planned 

concrete quality. Concrete mix design technology was developed with research and verified with 

experiments. Changes in the composition of portland cement which is now circulating on the Tipe 

I into cement mix PCC, need to be followed by changes proportion of concrete planning 

techniques. PCC cement with specific gravity 2,965 causing compressive strengths of concrete 

planned based Type I cement with a specific gravity of 3,15 is not reached. Proportion of normal 

concrete design for achieve f'c 30 MPa and f’cr 38,30 MPa appropriate ACI 211.1-91 based on the 

absolute volume method with PCC, cement content and levels of fine aggregate content needed to 

be corrected following the procedure ACI 211.7R-15. The correction performed by reducing the 

absolute volume of fine aggregate and adding the absolute volume of PCC. Reduction of absolute 

volume of fine aggregate and the addition of absolute volume PCC should be as large, because the 

concrete mix design should conducted based on the absolute volume ratio. The average 

compressive strength of the concrete mix at 28 days with PCC and ACI 211.1-91for w/c 0.44 only 

reached f'cr 28,70 MPa and f’c 25,6 MPa, but after Proportions is corrected appropriate ACI 

211.7R-15 for w/c 0,32 reached f’cr 37.4 MPa and f’c 29.4 MPa. It was concluded that the method 

of ACI 211.7R-15 for PCC is quite accurate and can reach f'c relatively similar to Type I. 

 

Keywords :  normal concrete, ACI, Type I cement, PCC cement. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam suatu proyek konstuksi, beton adalah material yang paling banyak 

digunakan sebagai bahan konstruksi karena beton mudah dibuat dari bahan-bahan 

yang tidak sulit didapatkan dan terus mengalami penyesuaian terhadap 

perkembangan teknologi bahan dan struktur. Tingkat kekuatan beton dapat 

direncanakan dengan metode campuran tertentu sehingga, untuk menghasilkan 

mutu beton yang diinginkan butuh pengetahuan memproporsikan campuran beton 

tersebut agar mencapai kekuatan yang diinginkan. 

Teknik dalam memproporsikan campuran beton di Indonesia mengacu pada 

standar yang dikeluarkan oleh American Concrete Institute (ACI). Standar 

tersebut memuat salah satunya metode perencanaan campuran beton normal 

menggunakan  ACI 211.1-91. Tidak hanya beton, semen juga dikategorikan 

dalam beberapa jenis dan setiap jenisnya mempunyai fungsi masing-masing. 

Contohnya adalah semen Portland komposit (PCC). Berdasarkan SNI 7656-2012 

yang mengacu pada ACI 211.1-91, semen portland komposit merupakan bahan 

pengikat hidrolis dari hasil penggilingan antara satu atau lebih bahan organik 

bersama-sama terak semen portland dan gips, atau hasil pencampuran antara 

bubuk semen portland dengan bubuk bahan anorganik lain. Bahan anorganik 

tersebut antara lain terak tanur tinggi (blast furnace slag), pozzoland, senyawa 

silikat, batu kapur, dengan kadar total bahan anorganik 6% - 35% dari massa 

semen portland komposit. 

Dalam penggunaannya, semen portland komposit dapat digunakan untuk 

konstruksi umum seperti pekerjaan beton, pasangan bata, selokan, jalan, pagar 

dinding dan pembuatan elemen bangunan khusus seperti beton pracetak, beton 

pratekan, panel beton, bata beton (paving block) dan sebagainya. Metode 

perencanaan campuran beton normal pada ACI 211.1-91 menggunakan semen 
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Tipe I, sedangkan dalam uji eksperimen ini menggunakan semen Portland 

komposit (PCC). Proporsi campuran beton sesuai ACI 211.1-91 menggunakan 

semen PCC dikoreksi dengan standar baru yang dikeluarkan oleh American 

Society for Testing and Material (ASTM) yaitu ACI 211.7R-15. Diharapkan 

campuran beton normal sesuai ACI 211.1-91 menggunakan semen portland 

komposit dan dikoreksi dengan ACI 211.7R-15 dapat mencapai mutu beton yang 

direncanakan. 

 

1.2. Inti Permasalahan 

Menurut SNI 15 7656-2012 berdasarkan ACI 211.1-91 Portland Composite 

adalah bahan pengikat hidrolisis hasil penggilingan bersama-sama terak semen 

portland dan gyps dengan satu atau lebih bahan anorganik atau hasil pencampuran 

antara bubuk semen portland dengan bubuk bahan anorganik lain. Bahan 

anorganik tersebut antara lain Terak Tanur Tinggi (blast Furnace Slag), pozzolan, 

senyawa silicat, batu kapur dengan kadar total bahan anorganik 6% – 35 % dari 

massa semen portland komposite. Untuk membuat beton mutu normal dapat 

mengikuti langkah-langkah ACI 211.1-91 dengan menggunakan semen Portland 

komposit dan dikoreksi sesuai ACI 211.7R-15. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 

 Mencari proporsi campuran yang tepat untuk membuat beton mutu normal 

dengan kekutan mencapai f’c 30 MPa yang mengacu pada ACI 211.1-91 

dan dikoreksi dengan ACI 211.7R-15.  

 Menguji beton yang menggunakan proporsi campuran yang sudah 

dikoreksi, untuk mengetahui kekuatan yang dihasilkan. 

 Menganalisis kekuatan campuran beton aktual yang dapat dicapai. 
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1.4. Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini ada pembatasan masalah sebagai berikut : 

 Menggunakan mutu beton rencana f’c 30 MPa 

 Membuat total 30 sampel dengan silinder berdiameter 10 cm dan tinggi 

20 cm. 

 Pengujian sampel beton pada hari ke 3, 7, 14, 28, dan 60 hari. 

 Menggunakan semen SCG thailand . 

 Menggunakan agregat halus yang lolos saringan dengan ukuran 4,75 mm. 

 Menggunakan agregat kasar yang lolos saringan dengan ukuran 25 mm. 

 Menggunakan acuan ACI 211.1-91 dalam memroporsikan beton dan 

koreksi dengan ACI 211.7R-15. 

 Sampel di uji dengan menggunakan Compression Testing Machine. 

 

1.5. Metode Penelitian 

Penyusunan skripsi ini dibuat dengan 2 metode yaitu: 

1. Studi Literatur 

Melakukan studi literatur untuk menambah pengetahuan yang dibutuhkan 

selama pelaksanaan penelitian. Studi literatur dilakukan dengan 

melakukan studi pada buku pedoman seperti : ACI 211.1-91, SNI 

7656:2012, ACI 211.7R-15 

2. Uji Eksperimental 

Uji eksperimental dilakukan untuk mendukung data-data yang dibutuhkan 

agar dapat mendapatkan proporsi campuran yang tepat sesuai kekuatan 

beton mutu tinggi yang diinginkan. Uji eksperimental menggunakan tipe 

semen PCC yang akan dicari berat jenisnya menggunakan piknometer. 

Dan diuji slump beserta kuat tekannya menggunakan alat uji Compression 

Testing Machine (CTM). 
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1.6. Diagram Alir 

Mulai

Persiapan Bahan Uji dan 
Persiapan Alat

Pengujian karakteristik 
material

Trial mix proporsi 
campuran beton 

dengan ACI 211.1-
91

STUDI PUSTAKA

Koreksi proporsi 
aktual dengan ACI 

211.7R-15

Pengecoran 30 
benda uji

Uji kuat tekan 3, 7, 
14, 28, 60 hari

Selesai

STUDI 
LITERATUR

Mencari proporsi 
aktual dari 
percobaan 

pengecoran

Analisa hasil uji

Kesimpulan dan 
Saran
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1.7. Sistematika Penulisan 

Penulisan yang dilakukan secara sistematis untuk menunjang terlaksananya 

skripsi  terbagi ke dalam lima bab, diantaranya: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas tentang latar belakang penelitian, inti 

permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas dasar teori yang menjadi landasan penulis 

dalam menyusun skripsi ini. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan membahas cara melakukan persiapan uji eksperimental, 

pelaksanaan, dan pengujian yang dilakukan selama penelitian serta 

hasil uji pada sampel. 

 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas analisis yang telah dilakukan dari hasil 

pengujian yang dilakukan sebelumnya. 

 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan membahas kesimpulan yang didapat dari hasil pengujian 

dan saran-saran pada pengujian yang telah dilakukan. 
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